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kstetar dalam famgks wakin lama, ketidak:ccokan mdiican e odis, 372 bowangaya
penerapan prosecur asentik saat pemasangan kateter. baik pada peralatar maupun
nlet.ten.gun’ﬂn Iﬁ:-tﬁﬂw.ﬂﬂmhmmgm
dengan kefadian Trfaksi I osokomial akabat Kataterisasi di Rumsh Salot Umum
Dhaerah Undata Kotz Paiu. Matode Penelitian : Bentuk renslitas yang dilakukan
adalzh  Obssrvasional nﬁ&iﬁmﬁu‘m Croas Sactional Smudy
vaity melihat faktor Lama pemia: mgan Kateter 4an ketaatan paingas tethadap SOP
pemasangan h;uurnm Fateter hubumgannys dergan kmjadian mfelku
nosakeomial ksteter Kateter U i RSUD Kota Pak: 2024, Haoil Penelitian - hasil
Wi statistik ¢ hi-sguars, didapatica >+ du;siﬁzﬁ.ﬂl:ﬁ;h:ﬁp—wﬁuhbﬁ
kecil o (0.03), “Mmtﬂmwhhqm yang
barpnakns sazara slatistik anters kstaadan SOP ? pemasansan Eiteter densan kejadian
15K kemudian hi.r.ﬂupmhml:l:afmgm}mmm didzpatican p-valus sshesar
0,00 yvang barart p-value labth kecil dan o (0,035), sebungga dapat dimmpulkan
ok terdspat hubisnesn vane barmalms secars stapatil sntsrs lasis pemisasmssn
Eatater dengan kejadian 15K &1 EEUD Undata Kota Palu tzhan 2024, Kezimpulan
- Berdasarkan haul penalitian tersebut, dapat dismpulkan dapat dismpulkan babwa
adasya hubuonsan yang spmifikan sntars ketaxtan S0P dalam pemasansan kabeter
urin dan lama pemasanzan berhubungan dengan kejadian [SK akobat katetensas

Kata Kunei : Faktor, ISK, 50P
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mﬂmmmdzm smail muhammadfanal] 30° T pmail com,
r of the Faculty of Medicine and Health Sciences, hnhammadivah

smmore statistical test, obtamed a p-valee of (0L00, which means the p-value =
emaller than o (0.03), 0 1t can be concluded that there m 2 satntically sgnificant
relatwnabip betoesn the durabion af Catheter mstallation and the meidence of UT1s
at the Undata Ciy Begional Hespital. Palo m 2024, Concluzion; Based on the
resubts of this study, it can be concloded that thers u 2 significant relationshap
betwesn complunce with 50Ps in ipstalline 5 ansary catheter and the lensth of
matallztion related to the medence of UT] due to cathetenzanon

Keywerds : Factor, Urinary Tract Infaction (UUTI), SOP
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THAL), memilde dagkar bejadin vang bervaruel 4 berbagal negara Dt Acs usges
kejadisnnys mencapai |0%, sedanghan di Amenika Serikat, sekiar $% dani 40 juma pasien
vang dirswat setsap tabue terinfeks; HLAT: Tinskat kematiae akibm HAT: mencapai 1%,
dengzan biava pengobatin yang mencapal 4,5 miliar dolar per tshus & Amertcs Senkar
Prevalensi misks terknit perawatan rumakb sakit (HAL) peda pacien di pegars-nagars
sejy berkiear snrars 35% Rimgas 12% Semestars mu 4| pegmi-negins bakembang
ermaszk Indosesis, prevalson mencapai B,1%, dengan variss ssiere §,1% hingga 18%
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Berdasarksn dats dari Kemeterisa Fesebstan, tinghat infeksi HAI: & Indonesia
dyperioraican mencapai 15, 74%. yang jauh lebih tnggn dibandinzicsn denzan negars-negars
maju vang memilik tingkas imfaksi astars 4% binggs 15,5%.

Terdapat barbasai fakrtor yans mempensaruhi terjsdmys imfalsi sosokomisl astara

" | \Q\lmt:rff

J;r *q:ﬂ'\“&

k=alitan pelayanan kesshatan d: beberaps compat munglan mash meadab (Darmad:, 200
Dipezsrs-nesms barkembane, 1ermask Ipdosess prevalens) rars-rans infeks nosckomisl
sekatar ¥,1%, dengan varian smtara §,1% kEimggs 16,0%. Dt Indonesis, anghs imfeks
sesckomisl tercmat sebanas 15,740, vang lebik togss dibandinghan dengis sezans mau
vang berkizar antara 4,8% himggs 15,5% (Ranenkes, 1013). Berdazarkan data dan Deples
RI (2011}, tngket kwjacion infelai & romab it berlcisar mtars 3% binges 21% (dengan



rata-rats #%}, yang berakibat pads lebik dari 1,4 futa pasien dirawat inap di ramah wakit di
selurub durss D Indomesia penelman du | rusnak sabor di DED Jakares meemrjukicsn
leh Warld Health Orsasmiearion (WHO) dan lembags lnrmys mesunjuickan bakws sfeka

Zam
o8 .:w- th'_"
% \m.sm,.a;'

dengan (1) lama pemasangan kateter, (1) ketzatan petugas terhadap Standar

Palu



C. Tojuan Peselitian
1. Tujuan Umem

Infaka Nosckomeal alobat Kateternan dy Romah Sakt Umum Daerah Undata




memberikan pengalaman belyjar rang mesgasab kemampuan maneht
b Bagi Univestas

temtang faletor risdko kejadian mfeks Nosckomupl katetensac 41 rusnab salat
sehingza dapat membants dalam mescegah stay memuludan ranta
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dikilangkan, maks penvebaran infoksi dapst dicegah atan dibestikan Terdapat



membuthlan reservoir staw wadah, vait tempat di mana mikrocrgamime
dapat hidup, berkembans biak dan sizp untuk ditularkan kepada manvssa atau
pejamus Setelah itu, agen infekai harus melewati portal of exit stau pintu keluar,
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setelab 43 jam atsis lebah pasca perawatas atan dalam vakts 30 han setelsh



perawatan  selessi  Menore PERDALIN  (2021), pemting untuk
mempertimbanghan beberaps fakdor agar dapat mementukan apakah suatu
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Memaat WHO, Infekn vang Didapat di Remah Salat (HAIs) adalah

kali mamk, namus tegadi salama panm diawat di romash kol ebih dan 43



Jam, Termasulk dalam katesor ini adalah imnfelesi vans terjadi seloma perawatan
i rumah salot aian fasidias kesehatan, vang mungkm mupcul setelab pasien

Menurit Departemen FKesshatan Bl mfelai vn dmebut sebagar Healthcare

.
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i

Menornt Soadart (2016), infaksi vans terjadi saat pasien dirawat di
walets 45 jam hinsss 4 hari setelsh pasien pulans dari romah sakit densan

organiune panyebabnya didapatian selama masa perawatan di remah kit



C. Penyebab Infelsi Nosokomial
Memungd Depariment of Haalth Pennsvlramia, Healthcare Associated

e et A atan medis dan bakan

';?"‘,-ﬁ“ YAy,
WPKASS, '*4¢ o
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H}w

medis, serta pengunyung.
kesehatan sangat penting uetik mengwrangi risiko Tefeksi Terkait Lavanan
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Eesehata (HATLs). Program mi mencakup surveilans infeks: untuk mendeteksi
adanya miessi, pendidikan dan pelathan bag: tenaga kesehatan memgenas
langlkah-fangkah pencegahan yang tepat, serta pasggunaan antenikvoba yang
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terkendali dapat menyebablan ganzzuan pada sistem kekebalan tubub pasien
pasien dan memyulitkan prosss pensohatan di masa depan Semna lanskah ini
bekera bersama untuk menciptakan lmghungas yang aman dan sebat bagi

/‘;: -HLHASS' JP% ‘M
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Assorizted Infections (HAL) atau mfeksn nosokomial di roseaks 3kt meliput
masa rawst inap yane pamjang keheradasn penvakest barat yane bisa memuler,
keadaan kskebalan tabuh vang lemsh dan kondisi mutrisi vang bursk pada
pasien, pengrunaan kateter vang menstap, kebiasasn petugas kesehatan vang




serts menenleys hokteri resisten tachadsp antibioti akihal penggimasn
antibiotik vang tidak tepat dan berlebihan ™

prosadur mtravencus untuk memasukkan cbat stan makaman serta tramsfisi
ini maskipun penting untuk pengobatan membavwa risike tambahan vang harus

diperbatican dalam pencegahan HATL: (14).
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F. Rantai penularan Penyakit Infeksi
Rantai penularan mfeksi (cham of mfection) merupakan serangkaian
faltor yamg harms ada apar infeksi dapat terjadi Sast temaga kesshatan
melakianskan tindskan pencegahan dan pengendalian infeksi dengan efektif,

{r u‘lh J--‘" 1"'.". id!i ff

saluran leemib_ ata kulit Proses penularan terjadi melali metode transmisi
vaitu cara mikroorganisme berpindak dari resarvoir ke host yang rentan, yang
hisa terjadi melahu udarz, kontak langsung, stzu media lam Begitu azen mfeksi
mencapa host yvane rentan i mamk melahn partal of entry, bissanyes malaby

mukosa atan kubt, wmivk mula mesgpnfaks. Teraklur, mdradu vang terkena

16



infeksi adalab susceptible host atau host rentan, vaitu - _
wstemm ekebalan tubub vang lemah dan tdak mampu melavan agen mieks:
yang masuk migkss

G Tinjanan Tentang lamas pemaransan Kateter Urin

Qr"‘r | P&ﬂha34
i :.h : 'L’L \\.. lllh* i_f.[" “

iﬁmhﬁhm._ y g
aliran urm vans lancar Perawatan ini termasuk menjara i
setidakmya 3 kahi sehan atsu sesum kebutuhan pada pasen dengan retens:
kcateter. Mamurut studi tentang perawatan kateter, dari 17 pasien yang diamati,
18 musgalinsi infuksi saluras besidh, di puana 16 & antaranys tarkait dusgan
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perawatan kateter vang tidak memadai Timskat keberhasilan peravatan kateter
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hari ksister yanp terpasans menimskstsn 5% bakteri Hal imi dapat

18



pemsanzan kateter win dan resiko berkembangnya balteriuria meningkat
H. Tinjauan Ketaatan Terhadap SOP
Tenaga Kesshatan wajib menjaga Kesshatan dan keselamatan dirinya dan

xa .lll .:f ,

}’me ‘E.

terhadsp penprunaam paksian pelinduns masker dan saruns tangan tenaga
Kesshatm vany melskukan prossdur medis tertentn kursng tarampil,
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pengambilan darah atain pemasansan Katefer vans tdak dilakulan denzan
vang berada di dalam romak sakit dapat mesjadi sumber pemularan Patogen
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mangeunalcan fekndk ster] dar peralatan vang sesuan Gunalom samng tangan
membersibban ares sekubsr urstra dam pelumss seksli palsi saw memasans
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perlu dilakukan penslitisn lebih lanjut testang metode pembersihan yang
optizmal sebehen memasang kateter Dalam pengaturan perswatan nom-akut,

prakin, terutama untuk pasien dengan kebutohan jangka pamjang. Perlu juga

: .5? "'!n-. i'.[_'; __ﬂ"

” ‘"'Hl““h g | _
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ca staf sttt deneas 2

Y,

A, Konzep Pemikiran
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Adspun keramgka konsep pemikiram vans dibust berdasarkan latar
belakang, tyjuan, dan tmyauan pustaka, dipercleh sebaga: benloat -
Variabel independant Variabel Dependem

{5) Hasil Ukwr - terlnfilsi (skor > J) atan tidak terinfelsi

(skor< 1)

2



b, Lama Pemasanzan Kateter
{1} Definia - wakin yang diperlukan untuk tindskan teraps

(2% da s
». llh s ‘P .....

o

* Tast SOP : jka melakukan semsua tindakan atanva lain, cuci
twgmn seheom dan sesibh mebkulon tindalon,
menerapkan tekeik aseptk dan astieptic pada saat
pemasangan, pemantzuaan setelzh pemasangan Kateter

s Tidak tast SOP : jika tidak melaknanskan sat tindakan

terkant pemanangan Kateter fidak melaksanalkan cuci tangan

23
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Populss: dalam penalinam im adalab pasien barmu & B3UD Undata Kota Palu

yang belum terpasang Kateter Unn.

25



2. Bampel
Tekmk pesgambilan sampel adalah dengan memggunakan pwpesive

B WY

L™
LY

D 7w

hallr
N

) A,

e g

{0~

\ Y, T

Package For The Social Setances (SPSS).
Pengelolshan dats mimimalam rorad sompling dildkukan  dengan
sehagai berilan
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Kesalahaz tipe I = 10% bipotesis dua arsh, Ze=1.28] wmiuk o= 0,1
Eesalzhan tipe [l = 2%, maka Zf= 0,842 untuk f=0.20
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2 Data Seloander
laporan TIM PRI RSUD Undata Kota Palu, hasil pencatatan indikator kimik



catztan rekam niedik pasien (catatan dokter dan perawat).
G. Teknik Analizis Data

1. Mengajukan parmchonan ethical clegrancs pada KEPE Fakultas Kedokieran

dan I Kasshatan (FEIE) Universitas Muhammadnah Makassar



2. Menverabican surat penpantar selealigns izin penelition vans ditunjuldean

kepada RSUD Undata Kota Palu sebagai permohonan izin untuk melaloukan
-

3 Eomitmen penuliy dalam menjaza segals kerahssizan informasi pada data

o ~h . 27N
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BABY

HASIL PENELITIAN

A. Cambaran Lokasi Penelitian
Penslitian dilaimican pada budes Qlocber hingea Desember 2014 pada
pasien di RSUD m;mmmum Trans Sulawesi, Pals,
Fateter Urin, hnﬂm#ﬂmmﬁhﬁwﬂﬂiwuﬂwhh
wdﬂmﬂﬁm rﬂrﬂtwmﬁ

Gembar - RSUT)

Pengamatan terhadap Sampel penelitian dilakuican dengan cara chseran
dengan menszunakan dafiar observas: ferkant dengan ketaaian terhadap SOP
pemasangan kateter dan kejadion Infakei terhadap sampel pesalitisn yang
terpasang kateter, data pnimer dan sekunder diumpulkan dibumpullan dan
dinlah berdasarlean jemis kelwwim psve fepet mssnk FEARE pPEFAWERR

3



Berdasarkan data vang dbkmmpulkan dani total 55 pasien, didapatkan

12



2. Distribusi Frekoens Respoaden Yang Dipasangkan Kateter Berdasarkan
Umnr Di E5UD Undata Kota Palo Bulan Oktober — Desembar 2024
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3 Distribusi Frekuens Bespooden yasg dipazang Kateter Berdasarkan
Kelompok Diagnesa Di RSUD Updata Kota Palu Bulan Oktober —

Dezember 2024

Tabel V.3 Dutnbissi Pasien Vang Dipasang kateter Berdasarkan Kelompok

- ?":"I-’Hil-‘i"\"'l,‘& o

| -,-. g I.i.‘.. .

a

Taat T 49%
Tidak Taat 25 5%
Total 55 100



Berdasarkan data yang dikumpulican dari total 55 pasien vang mendapat
tmdakan pemasangan kateter oleh tenags kesebatan, didapatian jumlsk vang
tidalk taat tarhadap SOP labih baryak dibandinslear densan yans taat SOP.

C. Hazl Analisis Bivariat

&

P e e
W PN
e A

Tabel V7 hasil ujs statistik chi-rguars, didapatkan p-value sshesar 0,021
vang berarti p-valug lebih keed a (0,05]), sehingga dapat disimpullean babara
terdapat hubungan vang bermakns secars statistk antara ketsstam SOP
pemzsansan Katetar dengan kejadian 15K di RSUD Undata Kota Palu tahun
2024,

35



mengalami IEK lebih tinggp dibandingkan tenaga kesehatan vang taat S0P,
sedanghan tenaga kesehatan yamg tast SOP akan memilibi pebuang tidak

[g=h G *uw ‘x\ *
A A T L

e

Toual 5 99 12 395 55 100

Tabel V.8 basil i statistike chi-square, didapatican p-valus sebesar 0,00
yang berarti p-value lebik kecil dari o (0,05), sehingsa dapat divimpulk
bakwa terdapat bubungan yang bermakma secara statistik amtara lama
pemasangan Kateter dengan kejadian 15K di RSUD Undata Kota Palu tahun
2024,

38



Ezteter Hal m1 membantu mehndung pasien dan nuke [8E vang dapat timbal
alibat penstras kabt Unfuk mencezah terjadinya ISE maks rantai penolaran

b



SOP pemasangan Kateter telah di I
M:“:ﬂm iomal yang dilabukan di RSUD Undata
— SOP yang Gidsk dilakukan oleh tenaga kesshatas

/ﬂm -*‘“f*-w,,w o
< 8 xn.l_!g T " _f‘ Ly

"'l-"l.'t

h ,fjff*;mb,qi\' )
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tenaza kesehatan dalam mencucs tansan secara keseluruhan dapat mengurangi
xiden infaksi koanial diliaad &kt
S0P pemasansan Kateter di BESUD Uedats Kota Palu mewsjibkan

tenaga kesehatin mencict tangae sebelum dan sesodab melakukan tmdakam,

Pamasangan Kateter semakim lama terpasang dan tidak meedapat perawatan
memadal akan menimbulkan berhembuhnya kuman uretra Lama pemasanzan
Ieatoter lebih duri 7 hari dapat meninskeatles pesiken balterinris

13



Hauil penelitian i sesnad dengan beberapa penelitian vans mesyatakan
bahwa pemasangan Kateter vang terlale lama 1 han stau lebth maka akan

. -/-‘_ 1Fﬂ Ilrl-.lﬂ}q&,. ;"--\
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lebik dari 72 jare karens moass mbubasi dari bari pertama pemasangan Kateter

denEan prosedisr maka pads umomeya kejsdisn [SE semakin keeil
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Berdasarkan keterbatasan yang ada, penelitian ini memilili beberapa
kendals vang perls dicatat Pertama, peneliian mi hdak dapat mengevaluas:

manusia, serta telak memjelaskan pesyebab dan pemyalat tersebut Hal mu
tercamtum dalam Qs Yimus - 57

R 2 A T g el g A e By el

41



erjemahan :
Hai manusi@, sesunggulnna telah datang kepadamu pelajaran dan Tuhanmu dan
rabmat bagsy orang-orans vang bermean s Al-Yiems avat 57,

Memorst Tafor Al-Muyassar | kemeninan Azama Saondi Arabia pada
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Terpemahan : Daripada Abdullah bin Umar RA, berkata bahawa Raselullah
SAW menphadap kepads kani dan bersshds: Wakad sebealisg Muhsjirm sds
lema perkara vamg sekramva kemw dmp denganmya dan aku memohon

perlindungan denzan Allah agar kamu tidak berjumpa dangan ujian m st
Tidak skss terzaliy sesusba kejshatsn sesustn ks sshinssalah mereks
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mensahirkasnya (melakukan kejahatsn maksist secara terangterangas)
melainkan akan tersebar kepada mereka wabak penmvakst Ta'un dam
penvakit-penvalat vang tidak pemak datang kepada wmat terdabulu...
{Sunan Tbe Mazah — Hadis Hauan)

Hadis mi mengelaskan kepada kita babawa Rasulullah SAW telah

Allsh SWT berfirman dalsm 41-Qny'sn sorah Al-Bagarah (2:217)
G Gl go i o Jendd g oD s Bl g o Bl e sy
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“Mereka bertanva kepadamu (¥abi Mubhamniad) tentang haid. Katakanlab “Ta
hubungan intim] hingga mereka swei (babis masa haid). Apabila mereka benar-
hmmﬁe!ﬂnﬂiﬂlmﬂmmm'ﬁum}
orang vang bertobat dan menyukai orang-orang yang menyacikan diri.”
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I Menghindari Keruzaksn dan Bahayva
Allak BWT juzs barfirman dalews sursh AL-Bagarsh 2:195):
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"Dan balanjabsnlah (harts bandows) & jolan Allsh dan jonganloh koms
merfarukkan divimu sendivi ke dalaw kebinasaan

Avat ini memberikan peringatan untuk tidak membiarkan din kita

tejerumins ke dalam bahaya, termasuk bahayva vang dsebablan oleh
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sarana ek maraih kv, pangetabuan, kemarsan, dan paradaban, Akal i

berdagang, dan masih bamyak lag

Avat m1 mengmgatian lota babwa keschatan adalah sabsh satu bentuk
kemialinam vans diberilan oleh Alisk SWT kepads umat masmiis Olsh karens

wn, kit dmapbkas uniuk mepaga dan marawat kesehatan toboh demgan baik,
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termasck melabs pemerapan prosedur medis vamg tepat dan pengawasam
hilem sangat menekankan pentmgnya menjaga keberuban, kesshatan, dan
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y -~ DI RSUD Undata Kota

/__‘ 1F-5 mUHA,;;, 1"‘\.

disempurnakan & kemudian hari e
2. Penelitiselanjuimya dapat melaicukan kn e —
engetshui mikroorganisme penyebab infilksi.
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Lampiran 5
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